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ABSTRACT

The purpose of this paper is to examine the influence of corporate social
responsibility disclosures on earnings quality. The study also examines the
moderating effect of export-oriented industries on the relationship between
corporate social responsibility disclosure and earnings quality. The sample
consists of 314 companies listed on Indonesia Sock Exchange in the period of
2014. The sample is selected based on purposive sampling method. The results
show that the disclosure of corporate social responsibility has a positive
significant influence on earnings management. The results also suggest that
corporate social responsibility disclosure has a negative significant influence on
earnings management in export-oriented industries.

Keywords: corporate social responsibility disclosure, discretionary accruals,
stakeholder, earnings management, opportunistic behavior.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan corporate
social responsibility terhadap kualitas laba. Penelitian ini juga menguji dampak
moderasi dari industri yang berorientasi ekspor pada hubungan antara
pengungkapan corporate social responsibility dan kualitas laba. Sampel dalam
penelitian ini terdiri dari 314 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2014. Sampel tersebut dipilih berdasarkan metode purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social
responsibility secara signifikan berpengaruh positif terhadap mangjemen laba.
Hasll penelitian juga menujukkan bahwa pengungkapan corporate social
responsibility secara signifikan berpengaruh negatif terhadap manaemen laba
padaindustri yang berorientasi ekspor.

Kata kunci: pengungkapan corporate social responsibility, discretionary accruals,
stakeholder, manajemen laba, perilaku oportunistik.
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility
(CSR) adalah tanggung jawab mora perusahaan terhadap masyarakat. Tanggung
jawab mora perusahaan mengarah kepada banyak hal, yaitu kepada dirinya
sendiri, kepada para karyawan, kepada perusahaan lain dan sebagainya. Jika
berbicara tentang tanggung jawab sosia, tanggung jawab moral terhadap
masyarakat dimana perusahaan menjalankan kegiatannya merupakan sorotan
utama, entah masyarakat dalam arti sempit seperti lingkungan di sekitar pabrik
atau masyarakat luas (Bertens, 2009).

Setiap perusahaan sebaiknya ikut serta dalam aktivitas tanggung jawab
sosial yang berguna bagi pemangku kepentingan mereka. Dewasa ini, semakin
banyak perusahaan yang mempertimbangkan isu-isu sosia saat mengembangkan
strategi bisnis mereka (Dentchev, 2004). Perkembangan tersebut ditunjukkan
dengan keikutsertaan perusahaan dalam aktivitas tanggung jawab sosial yang
lebih transparan dan memiliki risko manipulasi yang lebih rendah dalam
pelaporan laba (Kim et al., 2012).

Menurut Gray et al. (1987) dikutip oleh Muttakin et al. (2015), perusahaan
memiliki kontrak sosial secara tidak langsung dengan pemangku kepentingan
termasuk pemegang saham, investor, karyawan, dan lain-lain. Oleh karena itu,

perusahaan bertanggung jawab untuk melakukan bisnis dengan dasar kepercayaan



dan etika. Perusahaan yang melaksanakan corporate social responsibility (CSR)
mencoba untuk memenuhi harapan dari pemangku kepentingan dan menjalankan
kontrak sosial. Dengan demikian, perusahaan yang berperilaku sosial dan peduli
terhadap pemangku kepentingannya akan melaporkan informasi keuangan yang
transparan dan menunjukkan gambaran asli dari keseluruhan posisi keuangan
perusahaan (Salewski dan Zulch, 2014). Di sis lain, Prior et al. (2008)
mengatakan bahwa masaah agenss dapat memotivass manger untuk
menghubungkan CSR dengan perilaku oportunistik manger. Khususnya,
perusahaan yang terlibat dalam aktivitas CSR mencoba untuk menyembunyikan
dampak dari perilaku buruk perusahaan. Mangjer melaporkan lebih banyak
aktivitas CSR untuk menutupi perilaku oportunistik mereka melaui
pengungkapan CSR. Dengan kata lain, perusahaan dengan banyak pengungkapan
CSR akan memanipulas informasi dan melaporkan kualitas laba yang buruk
sehingga menghasilkan informasi yang kurang transparan (Muttakin et al., 2015).
Oleh karena itu, hubungan antara pengungkapan CSR dan transparansi pelaporan
keuangan, contohnya kualitas laba, menjadi sebuah isu empiris yang menjadi
ketertarikan penulis dalam penelitian ini.

Beberapa pendlitian telah dilakukan terkait dengan hubungan antara CSR
dan pelaporan keuangan yang transparan. Penelitian-penelitian terdahulu
memberikan hasil yang berbeda-beda. Bukti empiris menunjukkan bahwa
perusahaan yang lebih berkomitmen untuk CSR menyediakan pengungkapan
keuangan yang lebih luas dan kurang terlibat dalam managjemen laba (Chih et al.,

2008). Sebaliknya, beberapa peneliti berargumen bahwa manajer secara strategik



menggunakan CSR untuk menyembunyikan perilaku oportunistik mereka
(Muttakin et al., 2015). Cespa dan Cestone (2007) dikutip oleh Muttakin et al.
(2015) menyatakan bahwa meningkatkan aktivitas CSR dapat membantu seorang
mangjer mengamankan pekerjaan mereka dengan menghindari pengawasan dari
pemangku kepentingan. Prior et al. (2008) berpendapat bahwa manger yang
menggjar keuntungan pribadi dengan mengubah informasi laba akan
menancapkan diri dengan terlibat dalam aktivitas CSR. Oleh karena itu, Prior et
al. (2008) menghasilkan hubungan positif antara tingkat mangjemen laba dan
perjanjian CSR. Chih et al. (2008) juga melaporkan tingkat keagresifan laba yang
tinggi dalam perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial.

Penelitian terbaru yang menguji hubungan CSR terhadap kualitas laba
adalah penelitian dari Muttakin et al. (2015). Hasll dari penelitian tersebut
menghasilkan hubungan positif antara tingkat pengungkapan CSR dan laba
akrual. Dengan kata lain, tingkat pengungkapan CSR yang tinggi menghasilkan
laba akrual yang tinggi juga sehingga kualitas laba rendah. Muttakin et al.
menggunakan industri yang berorientasi ekspor sebagal variabel moderasi untuk
memengaruhi hubungan antara tingkat pengungkapan CSR dan kualitas laba.
Hasil dari penambahan variabel moderasi tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara tingkat pengungkapan CSR dan laba akrual dalam
industri yang berorientasi ekspor. Dengan kata lain, industri yang berorientas
ekspor mengungkapkan aktivitas CSR yang lebih untuk menyediakan pelaporan
keuangan yang transparan melaui pembatasan mangemen laba dan akan

menghasilkan kualitas laba yang tinggi.



Di Indonesia, pelaksanaan aktivitas CSR telah mendapat tanggapan positif
dari pemerintah dengan munculnya peraturan Undang-Undang No. 40 tahun 2007.
Peraturan tersebut mewagjibkan semua perusahaan yang terkait dengan sumber
daya adam untuk melaksanakan aktivitas CSR dan melaporkannya di dalam
laporan tahunan atau annual report. Pada tahun 2012 pelaksanaan CSR semakin
diperkuat dengan dikeluarkannya peraturan Undang-Undang No. 47 tahun 2012
oleh pemerintah. Peraturan tersebut menetapkan bahwa CSR dilaksanakan
berdasarkan rencana kerja tahunan yang memuat rencana kegiatan dan anggaran
yang dibutuhkan untuk pelaksanaannya (Isyanto dan Rathaningsih, 2014).

Adanya pertimbangan perusahaan terhadap biaya yang dikeluarkan untuk
menerapkan aktivitas CSR menunjukkan bahwa perusahaan masih lebih
mengedepankan sisi keuangan dibandingkan sisi non keuangan. Aktivitas CSR
yang paling umum dilakukan adalah pemberian bantuan berupa sumbangan yang
dilakukan hanya sekedar untuk berbuat baik demi terlihat baik di mata masyarakat
(do good and to look good) (Sindhudiptha dan Y asa, 2013).

Akuntanss mulai berkembang pesat setelah terjadi revolus industri.
Perkembangan tersebut menyebabkan pelaporan akuntansi lebih banyak
digunakan sebagai aat pertanggungjawaban kepada pemilik modal (kaum
kapitalis) dan orientasi perusahaan lebih berpihak kepada pemilik modal. Dengan
demikian, keberpihakan perusahaan kepada pemilik modal menyebabkan
perusahaan melakukan eksploitas sumber-sumber alam dan masyarakat (sosial)
secara tidak terkendali dan mengakibatkan kerusakan lingkungan alam yang pada

akhirnya mengganggu kehidupan manusia (Yintayani, 2011).



Banyak kasus yang terjadi akibat aktivitas operasional perusahaan terkait
dengan lingkungan yang berdampak terhadap masyarakat sekitar. Seperti kasus
lumpur Lapindo di daerah Sidoarjo yang dinobatkan sebagai perusahaan yang
tidak bertanggung jawab, pencemaran Teluk Buyat oleh PT. Newmont Minahasa
Raya, dan kasus pencemaran biota laut oleh PT. Freeport Indonesia yang dinilai
tidak memenuhi batas air limbah. Kasus-kasus tersebut memberikan gambaran
bahwa perusahaan sesungguhnya juga perlu memperhatikan sisi non keuangan
terutama dari sisi lingkungan dan sosial. Karena pentingnya suatu perusahaan
memperhatikan sis lingkungan dan sosial, maka perusahaan pun mula
menerapkan CSR (Sindhudiptha & Y asa, 2013).

Pengungkapan aktivitas CSR oleh perusashaan menjadi tolak ukur
transparansi pelaporan keuangan dan merupakan salah satu  bentuk
pertanggungjawaban yang diberikan perusahaan kepada stakeholder. Baik
buruknya kinerja manajemen dapat dinilai oleh para stakeholder melalui laporan
keuangan. Salah satu stakeholder yang sangat memperhatikan transparansi
pelaporan keuangan yaitu investor dan calon investor yang potensial. Investor
dapat menilai apakah mangemen telah melakukan hal yang seharusnya dilakukan.
Cdon investor dapat menjadikan laporan keuangan sebagai acuan keputusan
untuk berinvestas atau tidak. Laporan keuangan menjadi dasar pengambilan
keputusan yang seharusnya disusun secara relevan dan memiliki akuntabilitas
yang tinggi.

Permasalahan muncul ketika laporan keuangan tidak disusun sesuai

standar penyusunan dan pelaporan keuangan yang berlaku. Beberapa kasus



tentang manipulasi laba yang pernah terjadi di dunia, antara lain Enron, Tyco,
BMY, WorldCom, Xerox dan Merck (Chih et al., 2008). Berdasarkan indikasi
oleh Kementerian BUMN dan pemeriksaan Bapepam (2002) dikutip oleh
Rahmanti (2013), di Indonesia juga pernah terjadi kasus manipulasi laba di PT.
Kimia Farma Tbk, diduga PT. Kimia Farma Tbk telah melakukan mark up laba
bersih untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2001. Kecurangan yang
dilakukan oleh PT. Kimia Farma Thk adalah menggelembungkan daftar harga
persediaan yang dijadikan dasar penilaian persediaan dan melakukan pencatatan
ganda atas penjualan. Tindakan manipulasi laba tersebut atau biasa dikenal
dengan mangjemen laba termasuk dalam perilaku oportunistik yang dilakukan
oleh pihak manaemen supaya perusahaan terlihat memiliki kinerja yang baik
secara terus menerus. Akibatnya, pasar akan percaya dengan kinerja dan prospek
perusahaan di masa yang akan datang serta nilai perusahaan akan meningkat
melalui peningkatan harga saham perusahaan. Dengan demikian, nilai perusahaan
merupakan cerminan dari reaks pasar saham terhadap saham perusahaan.
Menurut Schiper (dikutip oleh Horison dan Nugrahanti, 2009), manajemen
laba adalah intervenss dalam proses pelaporan keuangan eksternal untuk
memperoleh beberapa keuntungan pribadi. Ada beberapa faktor yang memotivasi
mangjemen untuk melakukan manajemen laba antara lain untuk mencapai target
kinerja dan kompensas bonus, meminimalkan kemungkinan pelanggaran
perjanjian utang dan meminimakan biaya politik karena intervensi pemerintah

dan parlemen (Achmad et al., 2007).



Manajemen laba yang tinggi akan menghasilkan kualitas laba yang rendah
sedangkan mangjemen laba yang rendah akan menghasilkan kualitas laba yang
tinggi (Muttakin et al., 2015). Kualitas laba adalah sebuah dimensi utama dari
kualitas pelaporan keuangan. Laba merupakan sumber utama informasi spesifik
perusahaan dan digunakan sebagai faktor input utama dalam model penilaian aset.
Penelitian empiris mencatat bahwa investor berpedoman pada laba yang
dihasilkan oleh perusahaan daripada pengukuran lain dari kinerja perusahaan,
seperti dividen dan arus kas. Laba memainkan peran penting dalam kontrak yang
digunakan pada perjanjian utang dan perjanjian kompensasi. Kegagaan akuntansi
saat ini di Amerika Serikat dan di Eropa adalah kepercayaan yang buruk dalam
praktik pelaporan keuangan perusahaan publik. Banyak pembaharuan yang
dimulai untuk praktik tata kelola perusahaan yang kuat. Oleh karena itu,
kepercayaan investor dalam integritas diperbaiki dari proses pelaporan keuangan
pada tingkat internasional dan supranasional tidak hanya pada tingkat negara
(Ebaid, 2013).

Penelitian mengenai hubungan antara pengungkapan CSR dan kualitas
laba atau mangjemen laba sudah banyak dilakukan di dunia. Namun, hasil dari
penelitian-penelitian sebelumnya berbeda-beda dan tidak konsisten. Di Indonesia,
penelitian terkait dengan variabel tersebut masih sedikit, sehingga penulis tertarik
untuk menelitinya. Penulisingin menguji apakah terdapat hubungan antara tingkat
pengungkapan CSR dan kualitas laba yang diproksikan dengan manajemen laba.
Dalam penelitian ini, penulis juga menggunakan industri yang berorientasi ekspor

sebagai variabel moderasi.



Pada tahun 2014, beberapa sektor industri di Indonesia mencatat kinerja
ekspor yang terus menguat. Berdasarkan keterangan Badan Pusat Statistik (BPS),
pada September 2014 ekspor non migas mencapai US$ 12,65 milyar. Angka ini
menunjukkan peningkatan sebesar 6,48% dibandingkan dengan ekspor non migas
pada Agustus 2014. Demikian halnya, terjadi peningkatan sebesar 2,94% jika
dibandingkan dengan nilai ekspor pada periode yang sama tahun 2013. Untuk
mengamankan pasar dalam negeri dari serangan produk impor, terutama barang
konsumsi, seluruh perangkat yang ada seperti kebijakan anti-dumping, antisubsidi,
pengamanan perdagangan (safeguard), tata niaga, serta perangkat lain termasuk
bea masuk akan dioptimalkan oleh pemerintah (Warta Ekspor, 2014). Berdasarkan
statistik Kementerian Perindustrian (2014), eksporter terbesar di Indonesia adalah
industri manufaktur terutama pengol ahan kel apa’kel apa sawit yang mencapai US$
23.711.550.465 atau 19,45% dari keseluruhan ekspor yang terjadi selama tahun
2014.

Industri ekspor tentu memiliki lebih banyak sorotan akan kegiatan
operasinya di mata dunia. Oleh karena itu, industri yang berorientasi ekspor
sebaiknya memberi perhatian lebih terhadap para stakeholdernya. Perusahaan
yang baik akan berperilaku sesuai dengan keinginan para stakeholdernya sesuai
dengan teori stakeholder.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Mohammad
Badrul Muttakin, Arifur Khan dan Mohammad | Azim (2015). Periode penelitian
dilakukan selama 2005-2009. Populas penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Dhaka Stock



Exchange (DSE) Bangladesh. Sampel dipilih menggunakan metode purposive
sampling. Penelitian ini meneliti hubungan antara tingkat pengungkapan CSR dan
kualitas laba yang diproksikan dengan laba akrual pada perusahaan manufaktur di
Bangladesh. Pendlitian ini juga menguji tingkat pengungkapan CSR dan kualitas
laba yang dimoderasi oleh industri yang berorientasi ekspor. Keterbatasan dalam
penelitian Muttakin et al. (2015) adalah sampel yang digunakan hanya meneliti
perusahaan di Bangladesh sga yang menyebabkan hasilnya kurang general
terutama untuk negara-negara berkembang yang banyak memiliki industri yang
berorientas ekspor seperti Indonesia.

Pentingnya penelitian ini adalah untuk memberikan bukti bahwa terdapat
hubungan antara tingkat pengungkapan CSR dan kualitas laba yang diproksikan
dengan managjemen laba. Selain itu, penelitian ini juga memberikan bukti bahwa
industri ekspor dapat memengaruhi tingkat pengungkapan CSR dan kualitas laba.
1.2 Rumusan Masalah

Pengungkapan CSR sangat penting kaitannya dengan keberlanjutan
perusahaan karena merupakan tanggung jawab mora perusahaan terhadap
masyarakat. Namun, pengungkapan CSR juga seringkali dianggap untuk
menyembunyikan perilaku buruk perusahaan melalui pelaporan kualitas laba yang
buruk. Kualitas laba menjadi cerminan dari suatu perusahaan terkait dengan
perilaku oportunistik yang dilakukan oleh seorang mangjer. Melihat dari latar
belakangnya, faktor-faktor tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut,

sebagaimana dirumuskan : “Apakah tingkat pengungkapan CSR secara signifikan
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memengaruhi  kualitas laba yang diproksikan dengan mangemen laba pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014”.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pengungkapan
CSR secara signifikan memengaruhi kualitas laba dalam laporan keuangan pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014.
1.3.2 Kegunaan Pendlitian
1. Bagi Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi dan juga
diharapkan mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
mengenai akibat dari perilaku oportunistik manger dalam kaitannya
dengan pengungkapan CSR dan kualitas laba.
3. Bagi Masyarakat
Hasil dari penditian ini diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai bentuk pengungkapan CSR dan juga masyarakat diharapkan

dapat menilai kualitas laba perusahaan di Indonesia baik atau buruk.
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4. Bagi Pemerintah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pemerintah

dalam membuat kebijakan mengenai aktivitas CSR untuk perusahaan yang

adadi Indonesia.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam pendlitian ini adalah :

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Beris tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

TELAAH PUSTAKA

Beris tentang landasan teori, definisi variabel penelitian, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Berisi tentang variabel penelitian yang digunakan, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, dan metode pengumpulan data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Beris tentang interpretasi hasil olah data, analisis yang digunakan
dalam penelitian, serta objek yang digunakan dalam penelitian.
PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian serta saran

untuk penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



